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Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam konteks pendidikan formal, guru memegang peranan strategis sebagai ujung tombak dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru menjadi suatu keharusan untuk menjawab tantangan zaman yang semakin kompleks. Salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang mumpuni, terutama dalam aspek pedagogik. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi pedagogik merupakan salah satu dari empat kompetensi utama yang wajib dimiliki oleh guru.
Pemerintah melalui Permendiknas Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan menyatakan bahwa Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan salah satu forum pedagogik untuk meningkatkan kualitas guru secara kolektif. Dengan pengelolaan manajemen yang baik, MGMP dapat menjadi wadah strategis dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru. Pendidikan juga merupakan sektor strategis dalam pembangunan sumber daya manusia, di mana guru memegang peranan penting sebagai fasilitator dan pengelola pembelajaran di kelas. Salah satu aspek yang sangat menentukan kualitas guru adalah kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan mengelola pembelajaran secara menyeluruh, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi (Permendiknas No. 16 Tahun 2007).
Realita pelakasanaannya, masih banyak guru yang menghadapi kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP, modul ajar, media pembelajaran, dan evaluasi berbasis asesmen. Hal ini juga terjadi di SMP Negeri 2 Cikampek dan SMP Negeri 3 Cikampek, di mana berdasarkan observasi awal ditemukan bahwa sebagian guru tidak menyusun daftar manajemen pembelajaran atau modul pembelajaran dengan baik. Mereka lebih sering mengandalkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai satu-satunya alat bantu pembelajaran, tanpa didukung oleh perencanaan atau inovasi strategi mengajar yang sesuai dengan karakteristik siswa dan capaian pembelajaran (Mulyasa, 2013).
Ketergantungan pada LKS tanpa perencanaan yang memadai menimbulkan persoalan dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan kualitas output peserta didik. Dalam konteks tersebut, pengembangan profesional guru menjadi penting, salah satunya melalui kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). MGMP merupakan forum yang dirancang untuk mendukung peningkatan kompetensi guru melalui kolaborasi, pelatihan, diskusi, dan berbagi praktik baik (Direktorat Jenderal GTK, 2019).
Keberhasilan MGMP tidak lepas dari bagaimana manajemennya dijalankan secara efektif. Manajemen MGMP meliputi bagaimana kegiatan dirancang, sumber daya dikelola, peserta dimotivasi, serta hasil dievaluasi dan ditindaklanjuti. Dalam konteks ini, teori manajemen dari Henry Fayol menjadi relevan untuk dijadikan kerangka analisis. Fayol menyebutkan bahwa manajemen mencakup lima fungsi utama, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (commanding), koordinasi (coordinating), dan pengawasan (controlling). Penerapan kelima fungsi ini dalam pengelolaan MGMP diharapkan mampu meningkatkan efektivitas kegiatan dan berdampak positif terhadap kompetensi guru.
Guna mendukung pengembangan kompetensi tersebut, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengembangkan berbagai program peningkatan pedagogikisme guru, salah satunya melalui wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). MGMP merupakan forum kolektif bagi guru mata pelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pedagogik melalui diskusi, pelatihan, kolaborasi, dan berbagi praktik baik dalam pembelajaran. Dengan pengelolaan yang tepat, MGMP dapat menjadi sarana strategis dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru secara berkelanjutan.
Namun dalam implementasinya, efektivitas MGMP sangat bergantung pada aspek manajerial. Pengelolaan MGMP yang kurang optimal sering kali membuat kegiatan ini hanya bersifat administratif atau formalitas semata, tanpa dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Masalah-masalah seperti kurangnya perencanaan yang matang, minimnya keterlibatan aktif guru, keterbatasan fasilitator yang kompeten, dan lemahnya monitoring-evaluasi sering menjadi penghambat keberhasilan MGMP.
SMP Negeri 2 Cikampek dan SMP Negeri 3 Cikampek diantaranya merupakan institusi pendidikan menengah pertama di Kabupaten Karawang, juga menyelenggarakan kegiatan MGMP di tingkat sekolah maupun dalam jaringan MGMP kabupaten. Namun, sejauh mana manajemen MGMP yang diterapkan di sekolah tersebut mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru masih perlu ditelusuri lebih mendalam. Penelitian ini mencoba untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana manajemen MGMP di SMP Negeri 2 Cikampek dan SMP Negeri 3 Cikampek dirancang, diimplementasikan, serta dievaluasi, dan bagaimana dampaknya terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya untuk bagaimana manajemen MGMP diterapkan di SMP Negeri 2 Cikampek dan SMP Negeri 3 Cikampek, serta bagaimana kontribusinya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi sekolah dan pemerintah daerah dalam memperkuat program pengembangan guru secara berkelanjutan.
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1. Perumusan Masalah
Untuk memahami arah penelitian ini, diperlukan pemetaan komponen penting yang mempengaruhi manajemen MGMP dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 2 Cikampek dan SMP Negeri 3 Cikampek. Rumusan masalah tidak hanya menggambarkan aspek manajerial, tetapi juga hubungan antara kondisi awal guru, proses pelaksanaan MGMP, serta dampak yang dihasilkan.
Berdasarkan kondisi di lapangan, pelaksanaan MGMP di sekolah ini belum dikelola secara maksimal. Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi masih belum berjalan optimal. Hal tersebut berpengaruh pada rendahnya kompetensi pedagogik guru, terutama dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul ajar, dan asesmen. Di sisi lain, banyak guru masih mengandalkan LKS sebagai satu-satunya media pembelajaran tanpa melakukan inovasi dalam metode maupun pendekatan pembelajaran.
Melihat permasalahan tersebut, penelitian ini menyusun bagan berdasarkan pendekatan sistem (system approach) yang mencakup raw input, instrumental input, environmental input, process, output, dan outcome, untuk menggambarkan alur peningkatan kompetensi pedagogik melalui manajemen MGMP, sebagai berikut :
INSTRUMENTAL INPUT
1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
2. Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007
3. Program Sekolah
4. Struktur Organisasi MGMP
5. Sarana dan  Prasarana
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Gambar 1. Bagan Perumusan Masalah

Bagan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pedagogik guru dipengaruhi oleh berbagai komponen yang saling terkait dalam kerangka manajemen MGMP, dengan penjelasan isi dari tiap komponen.
a. Raw Input
Raw input dalam penelitian ini adalah guru sebagai subjek utama pelaksanaan MGMP. Guru merupakan sumber daya manusia yang memiliki latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, kompetensi awal, serta motivasi profesional yang berbeda-beda. Kondisi awal kompetensi pedagogik guru menjadi titik awal (baseline) yang akan diproses melalui kegiatan MGMP. Kualitas raw input sangat menentukan efektivitas proses manajemen MGMP, karena guru berperan sebagai pelaku sekaligus penerima manfaat dari seluruh program MGMP.
b. Proses
Proses merupakan inti dari sistem MGMP, yaitu rangkaian kegiatan manajerial yang mengolah input menjadi output, meliputi:
1) Manajemen MGMP dilaksanakan melalui fungsi-fungsi manajemen pendidikan yang terintegrasi.
2) Perencanaan meliputi penyusunan program MGMP berdasarkan kebutuhan kompetensi pedagogik guru.
3) Pengorganisasian dilakukan dengan membagi tugas dan peran pengurus serta anggota MGMP secara jelas.
4) Pengarahan bertujuan memotivasi dan membimbing guru agar aktif dan konsisten mengikuti kegiatan MGMP.
5) Koordinasi dilakukan antar anggota MGMP, sekolah, dan pemangku kepentingan agar program berjalan sinergis.
6) Evaluasi dilakukan untuk menilai ketercapaian program dan dampaknya terhadap peningkatan kompetensi guru.
7) Tindakan berupa perbaikan program MGMP berdasarkan hasil evaluasi guna menjamin keberlanjutan peningkatan kompetensi pedagogik.
c. Instrumental Input
Instrumental input merupakan perangkat pendukung sistem yang menjadi landasan dan sarana pelaksanaan MGMP, meliputi:
1) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2025 tentang Guru dan Dosen. Undang-undang ini menjadi dasar hukum pengembangan profesionalisme guru, termasuk kewajiban peningkatan kompetensi pedagogik secara berkelanjutan melalui wadah kolektif seperti MGMP.
2) Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007. Peraturan ini menetapkan standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, khususnya kompetensi pedagogik yang menjadi fokus utama kegiatan MGMP.
3) Program Sekolah Program sekolah memberikan arah kebijakan dan kebutuhan nyata di lapangan yang harus disinergikan dengan program MGMP agar relevan dan kontekstual.
4) Struktur Organisasi MGMP. Struktur organisasi menentukan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab pengurus MGMP dalam menjalankan fungsi manajemen secara efektif.
5) Sarana dan Prasarana seperti ruang pertemuan, media pembelajaran, perangkat TIK, serta akses sumber belajar menjadi penunjang kelancaran dan kualitas kegiatan MGMP.
Instrumental input berfungsi sebagai alat dan aturan main yang memungkinkan proses MGMP berjalan sistematis dan terarah.
d. Environmental Input
Environmental input adalah faktor lingkungan eksternal yang memengaruhi keberlangsungan dan efektivitas MGMP, terdiri dari:
1) Pengawas Sekolah berperan dalam pembinaan, pendampingan, serta pengawasan mutu kegiatan MGMP agar selaras dengan kebijakan pendidikan.
2) Kepala Sekolah memberikan dukungan kebijakan, motivasi, serta fasilitasi kepada guru untuk aktif dalam MGMP.
3) Komite Sekolah berperan sebagai mitra strategis dalam mendukung pengembangan mutu pendidikan, termasuk melalui dukungan moral maupun material terhadap kegiatan MGMP.
4) Stakeholder Pendidikan seperti dinas pendidikan, dunia usaha, dan masyarakat turut memengaruhi relevansi dan keberlanjutan program MGMP.
Environmental input menciptakan iklim dan ekosistem pendidikan yang mendukung atau menghambat pelaksanaan MGMP.
e. Output
Output merupakan hasil langsung dari proses manajemen MGMP, yang ditunjukkan melalui:
1) Peningkatan Pengetahuan Kurikulum, guru memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap kurikulum yang berlaku.
2) RPP dan Perangkat Ajar Lebih Lengkap dan Berkualitas. Guru mampu menyusun RPP dan perangkat pembelajaran yang sistematis, inovatif, dan sesuai kebutuhan peserta didik.
3) Meningkatnya Kompetensi Guru, terutama kompetensi pedagogik dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.
Output ini bersifat jangka pendek hingga menengah dan dapat diukur secara langsung.
f. Outcome
Outcome merupakan dampak jangka panjang dari implementasi manajemen MGMP yang efektif, yaitu terwujudnya pembelajaran bermutu. Pembelajaran bermutu ditandai dengan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, berpusat pada peserta didik, serta mampu meningkatkan hasil belajar dan karakter siswa. Outcome ini mencerminkan kontribusi nyata MGMP terhadap peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.
g. Feedback
Feedback merupakan mekanisme pengendalian dan perbaikan berkelanjutan yang menghubungkan output dan outcome kembali ke proses dan input. Feedback berfungsi untuk memastikan bahwa pelaksanaan MGMP tidak bersifat statis, melainkan adaptif terhadap kebutuhan guru dan tuntutan mutu pembelajaran.
1) 	Feedback terhadap Raw Input (Guru)
Feedback terhadap raw input berupa informasi tentang kondisi aktual kompetensi pedagogik guru setelah mengikuti kegiatan MGMP. Feedback ini diperoleh melalui hasil evaluasi MGMP, supervisi akademik, refleksi guru, serta hasil pembelajaran di kelas. Dengan adanya feedback, guru tidak hanya menjadi objek pembinaan, tetapi juga subjek reflektif dalam peningkatan kompetensi pedagogik.
2) 	Feedback terhadap Instrumental Input
	Feedback pada instrumental input digunakan untuk menilai kesesuaian dan efektivitas perangkat pendukung MGMP, meliputi regulasi, program, struktur organisasi, dan sarana prasarana. yang menjadi dasar untuk: penyempurnaan program MGMP, penataan ulang struktur organisasi dan pengadaan atau optimalisasi sarana prasarana
3) 	Feedback terhadap Environmental Input
	Feedback pada environmental input berfungsi untuk menilai tingkat dukungan dan keterlibatan lingkungan eksternal terhadap pelaksanaan MGMP. Hal ini akan diperoleh melalui laporan pengawas sekolah, masukan kepala sekolah, dukungan dan evaluasi dari komite sekolah serta respon stakeholder pendidikan, kemudian digunakan untuk meningkatkan sinergi MGMP dengan sekolah dan pemangku kepentingan, memperkuat komitmen dan dukungan kebijakan, dan mengatasi hambatan eksternal yang memengaruhi efektivitas MGMP
4) 	Feedback terhadap Proses
	Feedback pada proses merupakan inti pengendalian manajemen MGMP. Feedback diperoleh dari evaluasi pelaksanaan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, evaluasi, dan tindak lanjut.yang befungsi untuk menilai ketercapaian tujuan program MGMP, mengidentifikasi kendala pelaksanaan, menentukan efektivitas metode dan strategi pembinaan serta menjadi dasar perbaikan perencanaan berikutnya
5) 	Feedback terhadap Output
	Feedback terhadap output bertujuan untuk menilai kualitas dan kebermanfaatan hasil langsung MGMP, seperti: peningkatan pemahaman kurikulum, kualitas RPP dan perangkat ajar serta peningkatan kompetensi pedagogik guru. Kualitas dan hasil tersebut akan diperoleh melalui analisis dokumen perangkat ajar, supervisi pembelajaran, penilaian kinerja guru, dan refleksi dan diskusi MGMP. Sehingga dapat digunakan untuk menyempurnakan materi MGMP, menyesuaikan fokus kegiatan pengembangan guru dan menjamin bahwa output benar-benar berdampak pada praktik pembelajaran
6) 	Feedback terhadap Outcome (Pembelajaran Bermutu)
	Feedback terhadap outcome diperoleh dari indikator mutu pembelajaran, seperti: kualitas proses pembelajaran di kelas, keterlibatan dan hasil belajar peserta didik dan iklim pembelajaran yang kondusif yang berfungsi untuk menilai sejauh mana MGMP berkontribusi terhadap mutu pembelajaran, menjadi dasar kebijakan peningkatan mutu MGMP di tingkat sekolah dan daerah dan mengarahkan kembali seluruh sistem input dan proses agar selaras dengan tujuan peningkatan mutu pendidikan
2. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai manajemen Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru, dengan fokus pada lima fungsi utama manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, dan evaluasi. ruang lingkup pembatasan masalah dijelaskan sebagai berikut:
a. Perencanaan musyawarah guru mata pelajaran dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru SMP, dengan indicator:
1) penetapan tujuan;
a) Kesesuaian tujuan MGMP dengan peningkatan kompetensi pedagogik guru;
b) Kejelasan dan keterukuran tujuan MGMP.
2) penentuan materi;
a) Relevansi materi MGMP dengan kebutuhan pedagogik guru;
b) Keselarasan materi MGMP dengan kebijakan kurikulum dan regulasi pendidikan yang berlaku.
3) penyusunan jadwal;
a. Keteraturan dan kesinambungan jadwal kegiatan;
b. Kesesuaian jadwal MGMP dengan kondisi dan ketersediaan waktu guru.
4) strategi kegiatan;
a) Pemilihan strategi kegiatan MGMP yang mendorong partisipasi aktif guru;
b) Kesesuaian strategi kegiatan dengan tujuan dan materi MGMP.
5) arah pembinaan pedagogik;
a) Fokus pembinaan MGMP terhadap peningkatan kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran guru;
b) Konsistensi arah pembinaan pedagogik MGMP dengan visi peningkatan mutu pendidikan sekolah.
b. Pengorganisasian musyawarah guru mata pelajaran dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru SMP, dengan indikator:
1) Struktur kepengurusan.
2) Pembagian tugas.
3) Mekanisme pengelolaan.
c. Pengarahan musyawarah guru mata pelajaran dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru SMP, dengan indikator:
1) Strategi.
2) Pola kepemimpinan.
3) Bentuk komunikasi.
d. Koordinasi musyawarah guru mata pelajaran dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru SMP, dengan indikator:
1) Mekanisme koordinasi.
2) Bentuk kolaborasi.
3) Koordinasi.
e. Evaluasi musyawarah guru mata pelajaran dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru SMP, dengan indikator:
1) Proses monitoring.
2) Evaluasi.
3) Evaluasi keberhasilan program.
Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 2 Cikampek dan SMP Negeri 3 Cikampek.
b. Tujuan Khusus
Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan medeskripsikan:
1) Perencanaan MGMP dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 2 Cikampek dan SMP Negeri 3 Cikampek.
2) Pengorganisasian MGMP dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 2 Cikampek dan SMP Negeri 3 Cikampek.
3) Pengarahan MGMP dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 2 Cikampek dan SMP Negeri 3 Cikampek
4) Koordinasi MGMP dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 2 Cikampek dan SMP Negeri 3 Cikampek.
5) Evaluasi MGMP dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 2 Cikampek dan SMP Negeri 3 Cikampek.
6) Mengidentifikasi faktor penghambat pelaksanaan manajemen MGMP dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru pada kedua sekolah tersebut.
7) Merumuskan solusi untuk mengatasi hambatan manajemen MGMP dalam rangka penguatan kompetensi pedagogik guru.
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat: memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya yang terkait dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, dan evaluasi) dalam konteks komunitas belajar profesional seperti MGMP.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:
1. Bagi Dinas Pendidikan dan Pengawas Sekolah
a. Memberikan informasi untuk menyusun program pembinaan dan supervisi yang lebih tepat sasaran terkait pengembangan kompetensi guru.
b. Menjadi masukan dalam merancang kebijakan yang dapat meningkatkan efektivitas MGMP di tingkat wilayah.
2. Bagi Kepala Sekolah
a. Menjadi dasar dalam mengambil keputusan terkait dukungan, fasilitasi, dan kebijakan sekolah terhadap keberlangsungan kegiatan MGMP.
b. Menjadi bahan evaluasi untuk memperkuat peran kepala sekolah sebagai leader dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui mekanisme komunitas belajar guru.
3. Bagi Pengurus MGMP
a. Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan strategi manajemen MGMP yang lebih efektif dan terarah.
b. Membantu pengurus memahami faktor pendukung dan hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program MGMP, sehingga upaya perbaikan dapat dilakukan secara berkelanjutan.
4. Bagi Guru
a. Memberikan gambaran mengenai bagaimana kegiatan MGMP dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, seperti perencanaan pembelajaran, strategi mengajar, dan asesmen.
b. Mendorong guru untuk lebih aktif berkolaborasi dan melakukan refleksi praktik pembelajaran melalui forum MGMP.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadi referensi empiris dan metodologis untuk pengembangan penelitian lanjutan terkait MGMP, kompetensi pedagogik, atau manajemen pendidikan.
Pertanyaan Penelitian
Berikut pertanyaan yang disusun oleh peneliti :
1. Bagaimana perencanaan MGMP dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 2 Cikampek dan SMP Negeri 3 Cikampek?
2. Bagaimana pengorganisasian MGMP dalam melaksanakan program-program yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru pada kedua sekolah tersebut?
3. Bagaimana proses pengarahan dilakukan oleh pengurus MGMP, kepala sekolah, atau pihak terkait untuk mendorong guru meningkatkan kompetensi pedagogiknya melalui kegiatan MGMP?
4. Bagaimana pelaksanaan koordinasi antara guru, pengurus MGMP, kepala sekolah, dan pengawas sekolah dalam menjalankan program MGMP di kedua sekolah?
5. Bagaimana proses evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan MGMP dan kontribusinya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru?
6. Apa saja penghambat dalam pelaksanaan manajemen MGMP untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 2 Cikampek dan SMP Negeri 3 Cikampek?
7. Bagaimana solusi untuk meningkatkan efektivitas manajemen MGMP dalam rangka penguatan kompetensi pedagogik guru?
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